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Abstract: This study aims to determine the discrepancy between the performance of 
counseling program of Junior High School in Malang with standards. This study uses a 
standard of Guidelines for Performance Based Professional School Counselor Evaluation. 
Standard reads, “the professional school counselor counsels individual students and small 
groups of students with identified needs/concerns”. This study is an evaluation research. 
Evaluations were performed in this study using a discrepancy model. The approach used is 
a systems approach that is focused on the planning, implementation, and evaluation of 
counseling programs. Based on the analysis of the results of the evaluation, counseling 
programs in Junior Hight School in Malang is still far from standard. The results of this 
study recommend to counselors to improve the quality of the counseling program, so give a 
positive impact on students. 
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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui kesenjangan antara performansi 
program konseling di SMP Kota Malang dengan standar yang telah ditentukan. Penelitian 
ini menggunakan standar dari Guidelines for Performance Based Professional School 
Counselor Evaluation. Standar tersebut berbunyi “konselor sekolah professional 
melaksanakan konseling pada siswa secara individual dan kelompok yang teridentifikasi 
kebutuhan dan masalahnya dan memerlukan bantuan”. Penelitian ini adalah penelitian 
evaluasi. Evaluasi yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan discrepancy model. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sistem yang difokuskan pada perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi program konseling. Berdasarkan analisis hasil evaluasi, program 
konseling di SMP Kota Malang masih jauh dari standar. Hasil penelitian ini 
merekomendasikan kepada konselor untuk memperbaiki kualitas pelaksanaan program 
konseling, sehingga memberikan pengaruh positif bagi siswa. 
 
Kata kunci: evaluasi program, konseling, discrepancy model 
 





Program bimbingan dan konseling 
menggunakan pola bimbingan dan konseling 
komprehensif yang dirancang dalam empat 
bidang, yaitu layanan dasar, perencanaan 
individual, layanan responsif dan dukungan 
sistem (Gysbers & Henderson, 2006; Gysbers, 
2008; Gysbers dkk., 2008). Layanan dasar 
diartikan sebagai proses pemberian bantuan 
kepada semua peserta didik melalui kegiatan-
kegiatan secara klasikal atau kelompok dengan 
disajikan secara sistematis dalam rangka 
membantu perkembangan dirinya secara optimal 
(Yusuf & Nurihsan, 2009).  Bentuk-bentuk 
layanan ini adalah bimbingan kelas, layanan 
orientasi, layanan informasi, bimbingan 
kelompok, dan layanan pengumpulan data. 
Layanan responsif adalah pemberian bantuan 
kepada peserta didik yang memiliki kebutuhan 
dan masalah yang memerlukan pertolongan 
dengan segera (Yusuf & Nurihsan, 2009). 
Bentuk-bentuk layanan ini adalah layanan 
konseling, referal, kolaborasi dengan guru mata 
pelajaran atau wali kelas, kolaborasi dengan 
orang tua, kolaborasi dengan pihak-pihak terkait 
di luar sekolah, konsultasi, bimbingan teman 
sebaya, konferensi kasus, dan kunjungan rumah. 
Layanan perencanaan individual adalah proses 
bantuan kepada peserta didik agar mampu 
merumuskan dan melakukan aktivitas yang 
berkaitan dengan perencanaan masa depannya 
berdasarkan kekurangan dan kelebihan yang 
dimilikinya (Yusuf & Nurihsan, 2009). 
Sedangkan dukungan sistem merupakan 
komponen layanan dan kegiatan manajemen 
yang secara tidak langsung memberikan bantuan 
kepada peserta didik untuk kelancaran 
perkembangan peserta didik (Yusuf & Nurihsan, 
2009). 
Gibson & Mitchell (2011) menyatakan 
bahwa jantung hati bimbingan dan konseling 
adalah program konseling. Beberapa hasil 
penelitian telah menunjukkan bahwa program 
konseling memiliki pengaruh yang signifikan 
dalam mengubah tingkah laku konseli. Penelitian 
yang dilaksanakan oleh Spilsbury (2012) 
menyimpulkan bahwa Konseling Ringkas 
Berfokus Solusi dapat menurunkan depresi dan 
ketergantungan alkohol. Penelitian yang 
dilaksanakan Scheeringa dkk. (2007) 
menunjukkan bahwa penerapan konseling 
dengan cognitive-behavior therapy dapat 
menurunkan posttraumatic stress disorder 
(PTSD). Penelitian González-Prendes & 
Jozefowicz-Simbeni (2009) menunjukkan bahwa 
Cognitive-Behavior Therapy dapat menurunkan 
marah dan paranoid ideation. Penelitian yang 
dilaksanakan oleh Olubusayo (2014) 
menunjukkan bahwa penerapan teknik cognitive 
restructuring dapat menurunkan kecemasan 
siswa SMA pada mata pelajaran matematika. 
Sedangkan beberapa hasil penelitian 
yang telah dilaksanakan di Indonesia juga 
menunjukkan bahwa program konseling 
memiliki pengaruh yang signifikan dalam 
mengubah tingkah laku konseli. Penelitian yang 
dilaksanakan oleh Saputra (2011) menunjukkan 
bahwa penerapan konseling kelompok Gestalt 
dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa 
SMA. Penelitian yang dilakukan Saputra (2015) 
menyimpulkan bahwa penerapan konseling 
dengan teknik cognitive restructuring dapat 
menurunkan prokrastinasi akademik siswa SMK. 
Pemaparan hasil-hasil penelitian di atas 
menunjukkan bahwa program konseling menjadi 
tumpuan dalam layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah. Fungsi program konseling 
adalah membantu konseli menyadari kekuatan 
konseli, menemukan yang menghalangi kekuatan 
itu, dan memperjelas konseli ingin menjadi 
pribadi yang bagaimana (Corey, 2009). Akan 
tetapi, program konseling belum menjadi 
perhatian serius konselor sekolah. Hal tersebut 
dapat menurunkan efektifitas program konseling 
yang dilaksanakan konselor sekolah.  
Terdapat beberapa penelitian yang 
menunjukkan konselor sekolah belum bisa 
melaksanakan program konseling yang efeftif. 
Penelitian Juntika 1993 (dalam Akhmadi, 2012) 
menyimpulkan masih kurangnya kemampuan 
konselor dalam menangani dan menggali 
masalah yang dihadapi siswa. Penelitian 
Marjohan 1994 (dalam Akhmadi, 2012) juga 
menemukan 39,47% konselor dapat menerapkan 
kemampuan profesional konseling dalam 
kategori tinggi, sedangkan 60,53% hanya mampu 
menerapkan kemampuan tersebut pada kategori 
sedang. 
Program konseling adalah jatung hari 
program bimbingan dan konseling (Gibson & 
Mitchell, 2011). Program konseling perlu 
dilaksanakan evaluasi. Hasil evaluasi yang 
dilaksanakan akan digunakan sebagai dasar 




untuk memverifikasi kekuatan dan kelemahan 
program konseling (Otto, 2001). 
Salah satu model evaluasi yang bisa 
digunakan untuk mengevaluasi program 
konseling adalah evaluasi discrepancy model. 
Model evaluasi ini dikembangkan oleh Malcom 
Provus yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kesesuaian antara standar yang telah ditentukan 
dengan penampilan aktual dari pelaksanaan 
program konseling (Fitzpatrick, Sanders & 
Worthen, 2004; McKenna, 1981). Provus (dalam 
Fitzpatrick, Sanders & Worthen, 2004) 
memandang evaluasi ini sebagai proses yang 
mencakup (a) kesepakatan tentang standar 
tertentu; (b) menentukan ada/tidak ada 
kesenjangan yang muncul antara performansi 
dan aspek program dengan perangkat standar 
tertentu; dan (c) menggunakan informasi tersebut 
sebagai dasar membuat keputusan untuk 
mengembangkan, melanjutkan, atau menghen-
tikan program tersebut. 
Standar dan kriteria program konseling 
dirujuk dari Guidelines for Performance Based 
Professional School Counselor Evaluation 
(Missouri Department of Elementary and 
Secondary Education, 2000). Standar evaluasi 
program konseling berada pada standar 3 kriteria 
5 yang berbunyi “konselor sekolah professional 
mengkonseling siswa secara individual dan 
kelompok yang teridentifikasi kebutuhan dan 
masalahnya dan memerlukan bantuan.” Program 
konseling individu, konselor perlu membuat 
sebuah program yang mencakup perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi program konseling 
individu (Winkel, 1991). Evaluasi program 
konseling ini dilaksanakan di SMP Kota Malang. 
Muara dari evaluasi program konseling ini 
adalah dirumuskannya rekomendasi mengenai 
keberlanjutan program konseling di masa 
mendatang. 
Beberapa ahli mendefinisikan pengertian 
konseling. Konseling adalah upaya membantu 
individu melalui proses interaksi yang bersifat 
pribadi antara konselor dan konseli agar konseli 
mampu memahami diri dan lingkungannya, 
mampu membuat keputusan dan menentukan 
tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya 
sehingga konseli merasa bahagia dan efektif 
perilakunya (Shertzer & Stone, 1980). Definisi 
lain dari konseling adalah proses membantu 
individu untuk mengenal dirinya sendiri, 
mengenal lingkungan sekitarnya, dan cara-cara 
untuk mengatasi perputaran kehidupan dan 
hubungannya dengan orang lain (Hansen, Stevic 
& Warner, 1977). 
Evaluasi discrepancy model. Boulmetis 
& Dutwin, 2000 (dalam Astramovich & Coker, 
2007) menyatakan bahwa evaluasi program 
adalah proses yang sistematis untuk 
mengumpulkan dan menganalisis informasi 
efisiensi, efektifitas, dan pengaruh program 
terhadap perubahan tingkah laku konseli, Model 
evaluasi ini dikembangkan oleh Malcom Provus 
yang bertujuan untuk mengetahui antara tingkat 
kesesuaian antara standar yang telah ditentukan 
dengan penampilan aktual dari pelaksanaan 
program konseling (Fitzpatrick, Sanders & 
Worthen, 2004; McKenna, 1981). Provus (dalam 
Fitzpatrick, Sanders & Worthen, 2004) meman-
dang evaluasi ini sebagai proses yang mencakup 
(a) kesepakatan tentang standar tertentu; (b) 
menentukan ada/tidak ada kesenjangan yang 
muncul antara performansi dan aspek program 
dengan perangkat standar tertentu; dan (c) 
menggunakan informasi tersebut sebagai dasar 
membuat keputusan untuk mengembangkan, 




Penelitian ini adalah penelitian evaluasi. 
Evaluasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan discrepancy model yang 
membantu administrator membuat keputusan 
(Dimmitt, 2010). Pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan sistem yang difokuskan pada 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program 
konseling di SMP Kota Malang.  
Discrepancy model merupakan model 
evaluasi yang dikembangkan oleh Malcom 
Provus. Provus mendefinisikan evaluasi sebagai 
proses dari (1) menentukan standar program; (2) 
menentukan perbedaan antara kinerja dengan 
standar; (3) menggunakan ketidaksesuaian 
sebagai bahan untuk mengubah kinserja atau 
standar program (Fitzpatrick, Sanders & 
Worthen, 2004).  Panduan untuk mengevaluasi 
program konseling individu menggunakan 
standar evaluasi program dari Guidelines for 
Performance Based Professional School 
Counselor Evaluation (Missouri Department of 
Elementary and Secondary Education, 2000). 
Tujuan dari pelaksanaan evaluasi prog-
ram konseling ini adalah untuk mengetahui 




kesenjangan antara performansi program 
konseling di SMP Kota Malang dengan standar 
yang telah ditentukan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Menurut panduan evaluasi program 
bimbingan konseling dari Guidelines for 
Performance Based Professional School 
Counselor Evaluation (Missouri Department of 
Elementary and Secondary Education, 2000), 
standar evaluasi program konseling berada pada 
standar 3 kriteria 5 yang berbunyi “konselor 
sekolah professional melaksanakan konseling 
pada siswa secara individual dan kelompok yang 
teridentifikasi kebutuhan dan masalahnya dan 
memerlukan bantuan.” Kriteria tersebut 
dijabarkan dalam bentuk kriteria penilaian untuk 
menentukan program konseling sesuai dengan 
standar, mendekati standar, atau jauh dari 
standar. Adapun rubrik penilaian secara rinci 
dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 1. Rubrik Penilaian 








3 Terlaksana ≤ 65% Jauh dari standar 
Setelah menentukan rubrik penilaian, 
evaluator melaksanakan analisis hasil 
evaluasi program konseling. Instrumen 
utama yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa kuesioner evaluasi program 
konseling. Berdasarkan hasil analisis data 
kuesioner evaluasi program konseling, SMP 
Kota Malang masih jauh dari standar. Hal ini 
dikarenakan di SMP tersebut hanya 51,1% 
aspek kegiatan program konseling telah 
terlaksana dengan baik. Selanjutnya, di SMP 
tersebut setidaknya terdapat 17,8% aspek 
kegiatan program konseling yang hanya 
terlaksana sebagaian. Sedangkan untuk 
program konseling yang tidak terlaksana 
sama sekali di SMP tersebut adalah 31,1%. 
Adapun data tersebut dapat digambarkan 














Telah disebutkan dalam pemaparan di 
atas bahwa evaluasi yang dilaksanakan 
menggunakan evaluasi discrepancy model. 
Evaluasi discrepancy model memberikan 
gambaran kesenjangan yang terjadi antara 
performansi program konseling dengan standar 
yang telah ditentukan. Menurut panduan evaluasi 
program bimbingan konseling dari Guidelines 
for Performance Based Professional School 
Counselor Evaluation (Missouri Department of 
Elementary and Secondary Education, 2000), 
standar evaluasi program konseling berada pada 
standar 3 kriteria 5 yang berbunyi “konselor 
sekolah professional mengkonseling siswa secara 
individual dan kelompok yang teridentifikasi 
kebutuhan dan masalahnya dan memerlukan 
bantuan.” Berdasarkan hasil analisis kuesioner 
evaluasi program konseling dapat dipahami 
bahwa program konseling di SMP Kota Malang 
masih jauh dari standar. Kuesioner evaluasi 
program konseling tersebut juga diperkuat 
dengan adanya instrumen lain, yaitu pedoman 
wawancara evaluasi program konseling, dan 
studi dokumentasi. 
Berdasarkan hasil kajian secara 
komprehensif kuesioner evaluasi program 
konseling, pedoman wawancara evaluasi 
program konseling, dan studi dokumentasi, 
terdapat beberapa kegiatan yang tidak bisa 
dilaksanakan konselor dengan baik. Beberapa 
kagiatan yang belum dilaksanakan konselor 
dengan baik adalah: 




(a) Evaluasi hasil program konseling 
Konselor di SMP Kota Malang belum 
melaksanakan penilaian pengaruh program 
konseling. Hal ini akan berdampak pada biasnya 
tindak lanjut dari program konseling yang telah 
dilaksanakan. Dikatakan bias karena tidak ada 
data empiris ataupun rekaman data faktual yang 
memuat bagaimana perubahan tingkah laku 
konseli yang telah usai melaksanakan program 
konseling dengan konselor. 
Konselor sekolah profesional sebagai 
bagian dari tim pendidik di sekolah memiliki 
kinerja melaksanakan program konseling yang 
menunjang pencapaian tujuan yang dicanangkan 
oleh sekolah (Dahir & Stone, 2009). Kinerja 
konselor sekolah tersebut tertuang dalam 
program konseling dan program tersebut terbukti 
keefektifannya dalam pencapaian tujuan sekolah 
dan peningkatan prestasi belajar siswa 
(Astramovich, Coker & Hoskins, 2005). Untuk 
menguji keefektifan dan memperbaiki program 
layanan bimbingan dan konseling perlu 
dilakukan eveluasi. Evaluasi yang dilakukan 
konselor mencakup penilaian segera, penilaian 
jangka pendek, dan penilaian jangka panjang. 
Evaluasi program layanan bimbingan  konseling 
juga bisa menyediakan sumber informasi yang 
dibutuhkan untuk memverifikasi kekuatan 
program konseling (Otto, 2001). 
(b) Pemanfaatan teknologi  
Pemanfaatan teknologi dengan 
menggunakan media sosial untuk program 
konseling juga belum bisa dilaksanakan konselor 
di SMP Kota Malang tersebut. Salah satu faktor 
yang menjadi alasan konselor tidak 
melaksanakan konseling online adalah konselor 
belum memahami bagaimana merancang 
program tersebut. Dengan memanfaatkan media 
sosial seharusnya konselor mampu membuat 
sebuah konsep program konseling online. Upaya 
ini kemungkinan besar akan mendapat respon 
positif dari siswa untuk memanfaatkannya 
daripada penggunaan media kotak konseling 
sebagai media program konseling. Konseling 
online akan menjadi alternatif dalam pelaksanaan 
konseling. Hal tersebut diperkuat dengan 
pernyataan sebagaimana  yang dikemukan oleh 
Mallen & Vogel (2005: 764): 
 
Any delivery of mental and behavioural 
health services, including but not limited to 
therapy, consultation, and psychoeducation, 
by a licensed practitioner to a client in a 
non-[face-to-face] setting through distance 
communication technologies such as the 
telephone, asynchronous e-mail, 
synchronous chat, and video conferencing. 
 
Berdasarkan pernyatan di atas dapat 
dipahami bahwa program konseling online saat 
ini telah didukung dengan berbagai media dan 
diperkirakan meningkat dalam 10 tahun ke 
depan. Konseli dapat menggunakan video 
conference, synchronous  chat,  dan  
asynchronous  e-mail  dengan konselor 
profesional di samping konseling dengan format 
tatap muka. Kondisi tersebut mengharuskan 
konselor untuk mrmbuka mata terhadap 
perkembangan zaman dan menguasai media-
media konseling online. Jika tidak kondisi 
program konseling di Indonesia kian terpuruk, 
konselor dipandang gagap teknologi, terlalu rigit  
dan tidak mau berkembang.  
Berdasarkan pernyatan di atas dapat 
dipahami bahwa konseling online bukanlah 
proses yang sederhana. Sebaliknya, konseling 
online merupakan proses yang kompleks. 
Masalah etika, masalah teknologi, latar belakang 
pendidikan dan keterampilan adalah isu-isu 
utama dalam konseling online. Pemahaman 
konselor akan  kompleksnya proses konseling 
online, perlu dirumuskan program yang jelas 
untuk mengimplementasikan konseling online 
yang efektif bagi siswa. 
(c) Pembuatan agenda yang jelas  
Konselor di SMP Kota Malang belum 
membuat agenda yang jelas dalam melaksanakan 
konseling. Konseling dilakukan secara insidental, 
yaitu jika memang terjadi permasalahan yang 
bisa dibantu dengan program konseling. Salah 
satu faktor yang menjadi alasan konselor tidak 
mengagendakan secara jelas program konseling 
adalah karena konselor menganggap bahwa 
kapan terjadinya masalah tidak bisa ditebak. 
Jika merujuk pada teori, layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah adalah 
bagian integral dari sistem pendidikan di sekolah 
(Gysbers, 2001) yang menangani perkembangan 
akademik, karir, dan kompetensi dan 
keterampilan pribadi/sosial setiap siswa (ASCA, 
2012; Landers dkk., 2008). Salah satu 
karakteristik dari bimbingan dan konseling di 
sekolah adalah bimbingan dan konseling adalah 
sebuah program. Bimbingan dan konseling 




adalah sebuah program memiliki makna aktifitas 
bimbingan dan konseling seharusnya 
direncanakan dengan baik, terstruktur, dan 
diimplementasikan secara sistematis (Gysbers & 
Henderson, 2006), termasuk pemrograman 
terhadap layanan konseling. Dari pernyataan 
tersebut dapat dipahami bahwa perencanaan 
program konseling adalah salah satu unsur yang 
sangat penting untuk memandu konselor 
mengimplementasikan program konseling. 
Kehati-hatian diperlukan dalam menyusun 
perencanaan program layanan (Gysbers & 
Henderson, 2006). Ini dimaksudkan agar 
perencanaan program konseling dapat diterapkan 
dan dirasakan pengaruhnya oleh siswa. Dalam 
menyusun progam bimbingan dan konseling 
yang komprehensif, konselor perlu melakukan 
need assesment (Gysbers & Henderson, 2006; 




SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data 
kuesioner evaluasi program konseling yang 
berperan sebagai instrumen utama dan 
didukung hasil analisis data pedoman 
wawancara dan studi dokumentasi program 
konseling didapatkan hasil bahwa program 
konseling di SMP Kota Malang masih jauh 
dari standar. Hal ini dikarenakan di SMP 
tersebut hanya 51,1% aspek kegiatan 
program konseling telah terlaksana dengan 
baik. Selanjutnya, di SMP tersebut 
setidaknya terdapat 17,8% aspek kegiatan 
program konseling yang hanya terlaksana 
sebagaian. Sedangkan untuk program 
konseling yang tidak terlaksana sama sekali 
di SMP tersebut adalah 31,1%.  
Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa implementasi program konseling di 
SMP Kota Malang masih jauh di bawah 
standar. Hasil tersebut seyogyanya 
mendapatkan perhatian oleh sekolah 
terutama konselor sebagai pelaksana 
program konseling di sekolah. Konselor 
sebagai pelaksana program konseling 
hendaknya memperbaiki kualitas 
menjalankan program konseling yang sesuai 
dengan standar yang ditetapkan. Hal ini 
dilakukan agar tujuan program tersebut dapat 
tercapai dan memberikan pengaruh positif 
bagi siswa yang menjadi sasaran program 
tersebut. Selain itu, temuan penelitian ini 
juga dapat dijadikan masukan dalam rangka 
membenahi sistem pengawasan terhadap 
program bimbingan dan konseling 
khususnya program konseling di sekolah, 
yang dalam hal ini dapat dilakukan oleh 
kepala sekolah dan jajarannya. 
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